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BAB III 

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis terhadap hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan 

bahwaprosedur pelaksanaan waktu kerja lembur dan sistem upah kerja lembur  

PT. Bank Danamon yang dilaksanakan pada hari biasa (Senin-Jumat) selain 

pada minggu terakhir setiap bulannya tidak sesuai dengan Pasal 6 dan Pasal 7 

Keputusan Mentri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RINo. Kep. 

102/MEN/VI/2004  tentang Waktu Kerja Lembur dan Upah Kerja Lembur, 

yaitu tidak sesuai dalam kriteria waktu kerja lembur yang melebihi waktu 

maksimal selama lebih dari 3 (tiga) jam dalam sehari dan adanya kerja lembur 

yang dilaksanakan tanpa adanya instruksi maupun pengisian dalam sisten EC 

(Employe Connection) sehingga pekerja tidak menerima upah kerja lembur 

sesuai dengan waktu kerja lembur yang dikerjakan. Walaupun demikian dalam 

sistem pengupahan kerja lembur PT. Bank Danamon telah sesuai dengan Pasal 

8 dan Pasal 11Keputusan Mentri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RINo. Kep. 

102/MEN/VI/2004 tentang Waktu Kerja Lembur dan Upah Kerja Lembur. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka perlu dipertimbangkan bebarapa 

saran berikut: 
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1. Pengusaha memberikan perlindungan terhadap hak-hak pekerja 

khususnya upah kerja lembur dengan menjalankanprosedur pelaksanaan 

kerja lembur sesuai dengan aturan yang berlaku serta membayar upah 

kerja lembur sesuai dengan waktu kerja lembur yang dilaksanakan 

pekerja. 

2. Pengusaha membuat peraturan perusahaan khususnya mengenai waktu 

kerja lembur yang memberikan jaminan kepastian hukum dan 

perlindungan hukum bagi pekerja kususnya mengenai upah kerja lembur. 

3. Pekerja dapat menggunakana haknya untuk melaporkan kepada Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasisaat adanya pelanggaran-pelanggaran 

yang dilakukan oleh pengusaha untuk melindungi hak pekerja. 

4. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sekadau melaksanakan 

pengawasan secara intensif terhadap pelaksanaan waktu kerja lembur dan 

upah kerja lembur serta memberikan sanksi kepada pengusaha yang 

melanggar peraturan yang berkaitan dengan pelaksanaan waktu kerja 

lembur dan upah kerja lembur sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 
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